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Abstrak

Lina Nur Widyanti, 2024, Efektivitas Penggunaan Strategi Pembelajaran SAVI (Somatic, Auditory,
Visualization, Intellectually) dan strategi pembelajaran AIR (Auditory, Intellectually, Repetition) untuk Meningkatkan
hasil belajar siswa pada pelajaran bahasa arab kelas 5 di MI Islamiyah Muhammadiyah Walikukun Ngawi Jawa Timur
tahun ajaran 2024-2025 M, Pembimbing: Al Ustadz Dr. Agus Budiman, M.Pd.

Kata Kunci: Strategi pembelajaran SAVI (Somatic, Auditory, Visualization, Intellectually), strategi pembelajaran
AIR (Auditory, Intellectually, Repetition), dan Bahasa Arab.

Kemahiran dalam berbahasa arab itu penting. Bahasa Arab adalah salah satu Bahasa dunia yang
memiliki peran besar dalam memajukan ilmu dan pengetahuan. Pembelajaran bahasa Arab di MI Islamiyah
Muhammadiyah, dimulai dari kelas satu sampai kelas enam, beberapa dari siswa merasa kesulitan belajar
bahasa asing yaitu bahasa Arab, hal ini disebabkan oleh adannya beberapa hal, diantaranya adalah disebabkan
karena strategi pembelajaran yang digunakan oleh guru monoton menurut siswa, dimana siswa hanya
mendengarkan kemudian mengerjakan tugas, sehingga para siswa merasa belum dapat memahami yang terjadi
adalah tidak terjalannya praktik berbicara bahasa Arab, sehingga banyak dari siswa yang merasa belum bisa
memahami Pelajaran dengan baik. Dari permasalahan ini peneliti menggunakan strategi pembelajaran SAVI dan
strategi pembelajaran AIR untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada materi Bahasa arab kelas 5 di MI
Islamiyah Muhammadiyah Walikukun Ngawi Jawa Timur tahun ajaran 2024-2025.

Tujuan dari penelitian ini adalah 1) Untuk mengetahui ada tidaknya efektifitas strategi pembelajaran
SAVI dan strategi pembelajaran AIR untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada pelajaran bahasa arab kelas 5
MI Islamiyah Muhammadiyah, 2) Untuk mengetahui perbedaan hasil belajar siswa dalam materi Bahasa arab
dengan menggunakan strategi pembelajaran SAVI dan strategi pembelajaran AIR, 3) untuk mengetahui
perbedaan hasil belajar siswa dalam materi Bahasa arab dengan menggunakan strategi pembelajaran
pembelajaran SAVI dan pembelajaran konvensional, 4)untuk mengetahui perbedaan hasil belajar siswa dalam
materi bahasa arab dengan menggunakan strategi pembelajaran AIR dan pembelajaran konvensional.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif dan metode eksperimen. Populasi
dari penelitian ini adalah siswa-siswi kelas 5 MI Islamiyah Muhammadiyah, sedangkan teknik pengambilan
sampel dengan cara Stratified Random Sampling. Adapun analisis data dengan 3 cara yaitu statistic deskriptif,
uji normalitas dan homogenitas, dan pengambilan kesimpulan dengan uji Kruskal Wallis dan uji Mann Whitney.

Hasil penelitian ini adalah :1) Strategi pembelajaran SAVI dan strategi pembelajaran AIR, efektif untuk
meningkatkan keterampilan berbicara siswa kelas 5 MI Islamiyah Muhammadiyah Walikukun Ngawi, yaitu dari
pengujian statistic Kruskal Wallis hasil signifikan yang muncul adalah 0,00 lebih kecil dari 0.05, maka dari hasil
tersebut menjelaskan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. 2) Terdapat perbedaan antara hasil belajar pada materi
Bahasa arab menggunakan strategi pembelajaran SAVI dan strategi pembelajaran AIR, yaitu hasil dari uji Mann
Whitney Test, bahwa hasil belajar dari kedua strategi signifikannya yaitu 0, 008 lebih kecil dari 0,05 hal ini
menjelaskan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. 3) Adanya perbedaan antara hasil belajar siswa pada materi
Bahasa arab dengan menggunakan strategi pembelajaran SAVI dan pembelajaran konvensional, yaitu dari hasil
uji Mann Whitney Test bahwa hasil signifikan yang muncul adalah 0,00 lebih kecil dari 0, 05 menjelaskan Ho
ditolak dan Ha diterima. 4) Adanya perbedaan antara hasil belajar siswa pada materi Bahasa arab dengan
menggunakan strategi pembelajaran AIR dan pembelajaran konvensional, yaitu dari uji Mann Whitney Test
bahwa hasil signifikan yang muncul adalah 0,00 lebih kecil dari 0, 05 menjelaskan Ho ditolak dan Ha diterima.

Berdasarkan penelitian tersebut peneliti mengharapkan: 1) Bagi kepala sekolah yang memiliki
wewenang, untuk menambah strategi pembelajaran SAVI dan AIR dalam pengajaran bahasa Arab, 2) Bagi
pengajar menggunakan strategi pembelajaran yang tepat untuk pembelajaran Bahasa arab, karena memiliki
peran dalam proses pembelajaran. 3) Bagi para peneliti yang lain yang ingin menerapkan strategi SAVI dan AIR
dapat mengembangkan dengan variasi yang berbeda.



